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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Tanaman apelMalus sylvestrigviill) merupakan salah satu tanaman yang
berperan penting bagi pemenuhan gizi masyarakapeadgapatan petani. Sejalan
dengan pertumbuhan jumlah penduduk maka kebutuhmm lapel semakin
meningkat, sehingga upaya peningkatan produksiesss tdilakukan. Pertanian
apel merupakan bidang pertanian yang memerlukasiadisasi yang mendalam.
Ada beberapa kondisi iklim khusus yang penting kimhemastikan keberhasilan
dengan budidaya apel skala besar. Lama budidagantm apel hingga berbuah
yaitu 4-5 tahun, tergantung faktor yang mempengardtantaranya adalah
keadaan iklim (Soelarso, 1997).

Rahman (2000), Al Quran menyebutkan secara tekagaiban Tuhan
dalam dunia tumbuh-tumbuhan dan bagaimana ia turkéréna air. Tanah yang
bergeser dan mati menjadi hidup kembali, dipenwngdn bermacam-macam
tumbuh-tumbuhan apabila mendapatkan air hujan, riseigambarkan dalam

firman Allah dalam Al Quran surat An Nahl ayat 11:
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Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itua@atanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buaBasungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Alldagi kaum yang
memikirkan”.



Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah mencgrtakumbuh-
tumbuhan, antara lain buah, sayur, umbi dan sefmgamaPenciptaan tersebut
ditujukan untuk keperluan manusia dan makhluk yamyg

Data dari Departemen Pertanian Nasional, produylai pada tahun 2008
yaitu 58,45 ton/hektar, pada tahun 2009 mengalamaikan produksi yaitu 84,82
ton/hektar dan pada tahun 2010 produktifitas tamaapel menurun yaitu 49,79
ton/hektar. Salah satu faktor penurunan produ&sifdpel adalah adanya serangan
hama (Dinas Pertanian, 2010).

Petani melakukan berbagai cara untuk mencegah adsergngan hama
yaitu dengan menggunakan pestisida kimia, haraasngaya tidak ada hama di
perkebunan tersebut. Hal itu terjadi karena kesaxjgoengertian dan pengetahuan
petani tentang hama dan kerusakannya, cara apliestisida dan bahayanya
terhadap lingkungan sangat terbatas (Untung, 2006).

Penerapan pestisida kimia berlebih dapat menimbhydkeacemaran tanah,
sehingga terjadi penumpukan senyawa-senyawa kinailag yberacun yang
membawa penyakit dan dapat merugikan bagi kehidupaaman dan satwa.
Pengolahan lahan dengan pupuk Kkimia, fungisida, gestisida kimia
mengganggu proses alami yang terjadi di dalamnya deenghancurkan
organisme-organisme yang bermanfaat seperti bakéenur, cacing dan fauna
tanah lainnya (Mulyanto, 2007). Untung (2000) mebahkan bahwa akibat
pemberian pestisida kimia berlebih, maka keberad#am fauna tanah akan
semakin menurun, sehingga siklus alami yang tegathnah juga akan berjalan

tidak normal.



Allah berfirman dalam Al Quran surat Ar Ruum ay&l, menjelaskan
bahwa kerusakan di bumi akibat ulah tangan manysitai akibat pemberian

pestisida yang mengakibatkan rusaknya ekosistekryB8996):
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disgken karena

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan deepaereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kemaijalan yang benar)”.

Ayat di atas mengisyaratkan manusia supaya melakii@monisasi
dengan alam dan segala isinya, memanfaatkan sualgaralam tanpa merusak
kelestariannya untuk generasi-generasi yang ak&nglaShihab, 2003). AL-
Qordhawi (2002) menambahkan bahwa tidak ada pemipAllah yang rusak,
tercemar atau hilang keseimbangan sebagaimangpfemnctiawalnya. Akan tetapi
datangnya kerusakan, pencemaran dan hilangnya nkesegan lingkungan
adalah hasil perbuatan manusia yang secara sebgajaaha untuk mengubah
fitrah Allah pada lingkungan yang telah diciptakaecara sempurna dan
seimbang.

Fauna tanah berperan penting dalam menghancurkameéaguraikan
bahan organik untuk memperoleh energi. Beberapgptahdapat dipilah dalam
proses pelapukan bahan organik dalam tanah. Fanah sangat berperan dalam
penghancuran bahan organik secara fisik, dari nkbegar menjadi ukuran yang
lebih kecil, sehingga lebih mudah dilapuk lebihjlaroleh jasad mikro tanah

(Setiadi, 1989). Selain itu, keberadaan bahan dtgaga menjadi faktor penentu



kelimpahan fauna tanah. Bahan organik merupakabauenergi bagi makro dan
mikro fauna tanah. Penambahan bahan organik dalaahtakan menyebabkan
aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah mgkat, terutama yang
berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan mirgasiibahan organiftswandi,
2005).

Isnaini (2006) menyatakan bahwa sistem pertaniag yaik adalah yang
tidak mengabaikan ekosistem alam yang di dalammgmnasuk tanaman
budidaya, gulma dan jasad pengganggu, hama danakierserta manusia.
Prinsipnya adalah bahan-bahan organik dikembalkartanah lagi tanpa ada
penggunaan bahan-bahan kimia. Dengan pola terselain diperoleh
keseimbangan antara makhluk hidup dalam ekosistban|

Menurut ketua kelompok tani KUSUMA | yaitu bapak ddan di desa
Poncokusumo, perkebunan apel yang berada di dessolRsumo Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang pada umumnya menemapaksep pertanian
anorganik, namun ada beberapa petani yang menerdokeep pertanian semi
organik, yaitu dengan menggunakan pupuk organikd&ag dan kompos), dalam
pengendalian hama menerapkan konsep pengendalima hberpadu (PHT).
Menurut Jumar (2000), dalam konsep PHT, penggurnmestisida dilakukan
ketika populasi hama yang menyerang tanaman meaingk atas ambang
ekonomi.

Pertanian semi organik merupakan suatu bentuk data pengolahan
tanah dan budidaya tanaman dengan memanfaatkark pigmg berasal dari

bahan organik dan pupuk kimia untuk meningkatkandkagan hara yang



dimiliki oleh pupuk organik. Pertanian semi orgatiisa di katakan pertanian
yang ramah lingkungan, karena dapat mengurangi kearapupuk kimia sampai
di atas 50%, kemudian menerapakan konsep pengelblama terpadu (PHT)
dalam pengendalian hamanya (Sari, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Husen (2007) merkkgn bahwa
keanekaragaman fauna tanah di perkebunan apel ilorgabih tinggi
dibandingkan di perkebunan apel anorganik. Hagikefsgan Asmuni (2009) juga
menyatakan bahwa fauna tanah pada perkebunangegakik lebih tinggi yaitu
mencapai 27 famili, sedangkan di kebun anorganiknamgai 25 famili.
Suheriyanto (2008) menunjukkan bahwa keanekaragamamgga lebih tinggi
pada perkebunan apel organik. Kelimpahan dan keaagaman fauna tanah
dapat meningkat dengan adanya aplikasi bahan érf@auagiyarto, 2000).

Makrofauna tanah yang ada di sekitar tanaman sdakuanya merugikan,
karena ada yang berperan sebagai musuh alami. d&iden pertanian organik
sudah terbentuk keseimbangan antara hama dan ralesuh Informasi tentang
keanekaragaman makrofauna tanah di perkebunan sgal organik dan
anorganik di Desa Poncokusumo Kabupaten Malangrbeliketahui, sehingga
belum ada data yang dapat digunakan sebagai insorBerdasarkan penjelasan
diatas sehingga perlu dilakukan suatu penelitian ngya berjudul
“Keanekaragaman Makrofauna Tanah Pada Perkebunan Apl Semi

Organik dan Anorganik Desa Poncokusumo Kabupaten Miang”.



1.2RumusanMasalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Makrofauna tanah apa saja yang ada di perkebajmelnsemi organik dan
anorganik di Desa Poncokusumo Kabupaten Malang ?
2. Bagaimana keanekaragaman makrofauna tanah yngligperkebunan
apel semi organik dan anorganik di Desa Poncokusltabupaten

Malang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui jenis-jenis makrofauna tanah yang didperkebunan apel
semi organik dan anorganik di Desa Poncokusumo patien Malang.
2. Mengetahui keanekaragaman makrofauna tanah gdagli perkebunan
apel semi organik dan anorganik di Desa Poncokuslabupaten

Malang.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Menambah informasi tentang keanekaragaman nakraftanah yang ada
di perkebunan apel semi organik dan anorganik diaDBoncokusumo

Kabupaten Malang.



2. Memperoleh data awal yang dapat digunakan seblagar pengendalian
hama, yaitu makrofauna tanah yang menguntungkan gegni apel di

Desa Poncokusumo Kabupaten Malang.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Pengambilan sampel dilakukan di perkebunan apeli seganik dan
anorganik pada fase berbunga milik kelompok taniSKIMA 1, Desa
Poncokusumo Kabupaten Malang.

2. ldentifikasi dibatasi sampai tingkat famili.

3. Fauna tanah yang diamati hanya makrofauna yangdadalam tanah
dengan kedalaman 15 cm dan dipermukaan tanah.

4. Perkebunan apel semi organik di Desa Poncokusumggueakan pupuk
kompos dan pupuk kandang dengan waktu pemupukaeti@p panennya
dan untuk pemberian pupuk kimia dan penyemprotatispa dilakukan
satu bulan 1x. Sedangkan perkebunan apel anorgpaikupukan
menggunakan pupuk kimia 6x setiap panen dan pempeamppestisida

dilakukan satu minggu 2x. Karakteristik tanah keldean adalah gembur.



